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Kajian Sport Development Index (SDI) di Propinsi Lampung

Rahmat Hermawan dan Wiyono*
*Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan FKIP Universitas Lampung

Abstract: This research aim to know the image of concerning development of ;;:u'::ur’fr rntﬁravér:ii?szﬂpL;r:E
specially cover involved in society participation aspect activity ﬂf_spurt, air-gap EHD|DI'FEd or fe act g Spurt,
mount fitness of society bodily, and human resource (SDM) in cnncerngd as qctwatur of a i el “Enﬂ%
Execution of research of Maret-Mei 2005 covering three sub-province / town in Province La mpun% ookl
Metro, Sub-Province Lampung East, and Sub-Province Lampung south. This research use met 0' 5; rﬂ*:; i
technique of one model shot, that is conducted just enough once. Sampel amnuqt to IGZIFEDp Et Y el

sistimetik that is each;every RT taken by 18 people (9 man & 9 wuman)_ consist of children ;cgr%r, 2 te;
adolescent, and adult. Each every district consist of 3 RT, and one sub-province/town only U”F.d'S ri F"t a :
obtained to through aquette (participation, air-gap, and (SDM)‘. is fnr'the data of fitness use Mu_tlstag_e I n;sx
Test (MFT). After data analysed pursuant to method determlnatmp of mde_x, gcud_tn searchlng dimension én e

and of SDI, hence the result of can be concluded ( 1) third district, that is !_Esat (Sub-Province Lampunlg ast),
Natar (Sub-Province Lampung South), and Metro West (Town of Metro) pertalped at st»:_::rey ; level of SDI low, and
(2) Value Sport of Develpment Index (SDI) by nasional province Lampung the included in lowest category.

Keywords: Sport of Develpment Index, physical Fitness

( Sportscience Volume 1, Nomor 2, Desember, 2006 )

Tindak lanjut kegiatan Kementerian Negaia
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia dalam bidang
keolahragaan yaitu me'aksanakan pengkajian kebijakan
pembangunan olahraga (Brosur, Peringatan Satu Tahun
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia
, 20006).

Salah satu hasil dari pengkajian kebijakan
pembangunan olahraga adalah Penagkajian Sport
Development Index (SDI), sebagai suatu kebutuhan
akan standarisasi instrumen untuk menilai kemajuan
pembangunan nlahraga yang semakin mendesak untuk
dipenubhi, seiring arah kebijakan pembangunan nasional
dari sentralistik menuju desentralisasi. Selama ini belum
ada ukuran yang memadai untuk menilai Kemajuan
pembangunan olahraga di suatu daerah. namun
demikian, minat dan keinginan masyarakat untuk
melakukan kegiatan olahraga pada saat sekarang
tampak semakin menurun. Kecenderungan makin
menurunnya minat dan keinginan masyarakat untuk
melakukan kegiatan olahraga merupakan hal yang
memprihatinkan. Sejalan dengan itu, perlu segera
dilakukan upaya untuk mengidentifikasi berbagai
kendala dan masalah di dalam masyarakat yang melatar
belakangi terjadinya kondisi tersebut. Langkah yang
Paling mudah dilakukan adalah melalui pengumpulan
dan pengkajian berbagai indikator olahraga baik dari
aspek in put, proses maupun out put. Melalyi
pengkajian indikator tersebut diharapkan diperoleh
berbagai masukan sebagai dasar perumusan Kebijakan

di masa yang akan datang

pembangunan olahraga
khususnya di daerah_ Ha

masyarakat dari sebesar 35,3% pada tahun 1994
menurun tajam menjadi sebesar 22,6 % pada tahun
2000. Indikator out put prestasi olahraga baik perolehan
jumlah medali, maupun peringkat Indonesia dalam
eveén-even olanhraga internasional juga menunjukkan
penurunan. Misalnya, pada Asean Games XI tahun 1990
di Bzijing (China), Indonesia menduduki peringkat ke 7
dengan perolehan medali sebanyak 30 medali. Namun,
pada Asean Games XIV Tahun 2002 di Pusan (Korea
Selatan), Indonesia hanya mampu menduduki
peringkat ke 13 dengan perolehan medali sebanyak 23
medali. (Badan Pusat Statistik dan Depdiknas, 2002:2).
Demikian pula menurut laporan dari Kementerian
Negara Pemuda dan Olahraga bahwa kemajuan
pembangunan olahraga Indonesia hanya mencapai
34%. Kenyataan ini makin meyakinkan bahwa
kepedulian maupun keterlibatan masyarakat dalam
olahraga masih rendah, dengan demikian baik tingkat
kebugaran jasmani yang berpengaruh terhadap
kesehatan tubuh maupun partisipasi untuk berolahraga
yang berdampak langsung pada peningkatan prestasi

relatif masih jauh bila dibandingkan den
Jauh gan Negara
ASEAN sepert; Thailand Maupun Singapura. Eg

_ berprestasi pada tingkat
ditunjukan dengan besarnya

mewakili Indonesia dalam ber
olahraga dunia seperti caba
Sénam, renang dan kempo.
dipengaruhi oleh beberapa

nasional. Hal inj

bagai even atay kegiatan

ng olahraga angkat bes;,
Keberhas;i

lan ini tentu sa
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beraktivitas/‘berolahraga, pernanfaatan sumber daya
manusa yang terlibat bak sebagar objek maupun
subjek pembinaan olahraga di Lapangan maupun tingkat
kebugaran jasmam masyarakat itu sendir
Apabila tingkat kebugaran jasman mayarakat di
suatu daerah cukup Ungg maka dimunqgkinkan kondssi
kesehatan masyarakatnya semakin bak pula, dan bila
kondisi kesehatan masyarakat cukup bak maka biaya
perawatan maupun pengobatan pun akan semakin
kecil, sehingga Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah maupun Negara (APBD/APEN) untuk sektor
kesehatan dapat ditekan sehemat mungkin dan alokasi
anggarannya dapat dialihkan pada sektor
pembangunan prasarana dan sarana olahraga maupun
pembangunan sektor-sektor lain  dalam upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia seutuhnya.
Berdasarkan hasil penelitian pengkajan Sport
Development Indeks (SDI) Propinsi Lampung tahun
2004 bahwa Kota Bandar Lampung ternyata tingkat
parisipasi masyarakatnya memilik, ingexs dimensi
paling rendah yaitu sebesar 0.052 hila dibandingkan
dengan Kabupaten Tulang Bawang sebesar 0,207
sedangkan kabupaten Lampung Tengah memperoleh
nilai indeks partisipasi masyarakat sebesar 0 129.
Artinya, suatu daerah yang memiliky sarana prasarana
yang memadar seperti kota Bandar Lampung belum
menjamin bahwa tingkat partisipast masyarakatnya
dalam berolahraga akan trgg. Demikian pula indeks
dimensi kebugaran jasmam Kota Bandar Lampung
sebesar 0,192 Lampung Tengah sebesar 0,443 dan
Tulang Bawang meniperoleh nilai indeks <ebesar 0.505.
Begitu pula dengan indeks, ruang terbuka, ¥ota Bandar
Lampung sebesar 0,003, Leampung Tengah sebesar
0,18, dan Kabupaten Tulang Bawang sebesar 0,C0S.
Berdasarkan data ersebut menunjukan babwa dengan
luas ruang terbuka Yang cipakai sebagai lahan untuk
b"—'fmﬂ""ﬂf}ﬂ masyarakat di Kota Bandar Lampung lebih
UK Juga digunakan untuk Iahan

Perdagangan atay pertokoan. Sedangkan lahan di
wilayah Kabupaten g

Mpung  Tengah menunjukan
indeks dimensinya cuky J
up tinggi, hal ni m
Danwa lahan yang ada : s

masih  bisa dimanfaatkan
ahraga, sedangkan lahan d,
aNg Masih luas dan banyak akan
aatkan secara maksim
*ementara yntyk Sumbe
) ch rna:.nq-rnag;ng kah
sejumlah  data, antara
LAMPUNg indeks dimen
LAMpung Tengah sekt
Bawang

masyarakat untyk berol
¥abupaten Tulang Baw
tetapy b_lum dirmanf
*£g atan berolahraga,
manusia (SDM
diperclen

untuk
r Daya
upaten dan kota
lan Kota Bandar
>INya sekitar 0,054, Xabupaten
okt e 'Jr 0.037 dan Fabupaten TL.ILE!I"Ig
sohicka b 0% 4 *t"l'il Sumber Dav‘} r"lﬂhuﬁlﬂnjfi']
Wi 'r':lj;-kr SD;a.JIJ Jenelitian di atas menumukkan
KaDUDatan :ja':‘ . ¥yang diperoleh dan masing Mmasing
ok . I.- Ota adalan kOta Bandar L:lmpr.ng lehih
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dengan kategon sedang atau sekitar 0,1773, de
Kabhupaten Tulang Bawang termasuk kategon ting
atau sektar 0,2320

Darn kondisi di atas, maka perlu adanya kaja
yang mendalam untuk memperoleh informas: yan
lengkap dan obyektf Sehingga konsep Spo
Development [ndeks (SDI) menyajkan ukura
kemajuan pembangunan di bidang olahraga akan lebi
menyeluruh. Keseluruhan informasi yang diungka
melalur SDI akan sangat bermanfaat sebagar baha
pengambilan kebijakan pembangunan olahraga baik «
daerah maupun pusat, terutama terkant dengan upay
menciptakan struktur tatanan pembangunan clahrag
yang fundamental dan kokoh (Depdiknas dan UNESS.
2004). Oleh karena itu sebagai tindak lanjut da
pengkapian SDI kali im akan dfokuskan pada ketg
rabupaten dan kota dari m3asing-masing kecamata
yang dikategorikan tingg, menengah dan rendal
pendapatan daerahnya berdasarkan informas: dan
Badan Pusat Staustik Daerah maupun hasil laporai
Human Development Index (HDI).

“enyataan menunjukan bahwa secara geografi
Tabupun demografis wilayah Lampung memilik
cberagaman  karakteristik, seperti ~ wilayah, sen
dengan tapis helaunya, adat m;;w!? '
maupun sikap lerhadap pandangan untuk melakuka:
clatvags. Dengan kondisisepertidi atas menarik untul
ditelti dalam _pengkajian Sport Developmen |
Index (SDI) pada 1"3‘-“-5-“?“"“‘ B KOs Moty
Kabupaten 2
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Kajian Sport Development Index (SDI) di Propinsi Lampung

HASIL

Deskripsi data dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan variabel yang teliti yaitu; (1) partisipasi, (2)
ruang terbuka, (3) kebugaran, dan (4) sumber daya manusia.

Partisipasi
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan tentang variabel partisipasi, nilai aktual tertinggi pada
Kecamatan Pekalongan yakni sebesar 77,78 dan nilai aktual terendah ada pada Kecamatan Natar yakni 27,78

sebagaimana disajikan pada tabel 1.

Tabel 1
Angka Partisipasi, Nilai Aktual, Nilai Maksimal dan Nilai Minimal Pada Setiap Kecamatan
Kecamatan Nilai Aktual Nilai MNilai
Maksimum Minimum
Pekalongan 77,78 100 0
| Matar 27,78 100 G
Metro Barat 46,3 100 0

Selanjutnya dilakukan perhitungan secara sederhana untuk memperoleh indeks partisipasi, Kecamatun
Pekalongan memperoleh indeks dimensi tertinggi yakni 0,778 sedangkan Kecamatan Natar memproleh indeks
dimensi terendah yakni 0,278. seangkan untuk daerah Lampung secara keseluruhan indeks dimensi partisipasinya
sebesar 0,506. Distribusi frekuensi tersebut seperti dalam tabal 2 di bawah ini.

Tabel 2.
Angka Partisipasi, Niiai Aktual Partisipasi dan Indeks Dimensi Partisipasi
Kecamatan Nilai Aktual Partisipasi Indeks Dimensi .
% Fartisipasi
Pekalongan 77,78 0,778
MNatar 27,78 0,275
Metro Barat 46,3 0,463
Lampung 50,62 0,5C6

Ruang Terbuka i 1]l
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan tentang variable ruang terbuka, nilai aktual tertingai |

ruang terbuka adalah Kecamatan Pekalongan yakni sebesar 3,363 dan terendah adalah Kecamatan Metro Barat
yakni sebesar 1,8593 sebagai mana disajikan pada tabei 3.

Tabel 3.
Angka Ruang Terbuka, Nilai Maksimal dan Nilai Minimum
Nilai Aktual Nilai Maks | Nilai Min
Hecmaian Ruang Terbuka s
"Pekalongan 3,363 3,5 0
Natar 1,9543 3,5 0
Metro Barat ____1,8593 3,5 0

Selanjutnya dilakukan perhitungan secara sederhana untuk memperoleh indeks ruang terbuka, Kecamatan
Pekalongan memperoleh indeks dimensi tertinggi yakni sebesar 0,96 dan Kecamatan Metro Barat memperoleh
indeks dimensi terendah sebesar 0,53. Sedangkan untuk Propinsi Lampung indeks ruang terbukanya sebesar 0,6.
Agar lebih jelas hasil pengolahan data, distribusi frekuensi indeks ruang terbuka terdapat dalam Tabel 4.

http://www.j-sportscience.com
sportscience Volume 1, Nomor 2, Desember, 2006
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Rahmat Hermawan dan Wiyono

Tabel 4.
Nilai Aktual, Indeks Dimensi Ruang Terbuka

Kecamatan Milan Aktual Huang Indeks Dimensi
Terbuka Ruang Terbuka
Pekalongan 3,363 T
Matar 1,9543 - %5 |
[Metro Barat 1,8593 523 ]
Lampung 2,0935 7

Kebugaran

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan tentang variabel kebugaran, nilai aktuz' t2riingg2 untuk anak
adalah Kecamatan Natar sebesar 27.9, dan terendah adalah Kecamatan Metro Barat sebesar 25.1. nilar aktual
tertingg! remaja adalah Kecamatan Pekalongan yakni 30.5 dan terendah Kecamatan 2i-c Zzr2t yakni 28.7,
sedangkan nilai aktual tertinggi dewasa adalah Kecamatan flatar yakn sebesar 26.9 can tere~cz- “zcamatan

Pekalongan yakni sebesar 26.0, hal inidapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5.
Angka Kebugaran, Nilai Maksimal dan Nilai Minimal
RSN Nilai Aktual Kebugaran Nil.?i _Ni]ai
Anak | Remaja | Dewasa | Maksimal Minimal
Pekalongan 26.6 30.5 26.0 52.1 20.1
flatar 279 /8.9 269 52.1 20 1
Metro Barat 25.1 28.7 26.7 52.1 201

Selanjutnya dilakukan perhitungan secara sederhana untuk memperoleh indeks kebug=z-z- +~=zamatan
Pekalongan memperolen indeks dimens: tertingg! yakni sebesar 0,26 dan Kecamatan Metro Earz: —=mperoleh
indeks dimensi terendah sebesar 0,226. Sedangkan untuk Propinsi Lampung indeks kebugarannya secesar 0,246.
Data tentang indeks dimensi kebugaran dapata Jilihat galam tabel 6.

Tabel 6.
Nilai Aktual Kebugaran, Indeks Dimensi Kebugaran

it Nilai Aktual 1D K Indeks Dimensi
Kebugaran Kebugaran
Anak 266 | 0,203 B
Pekalongan Hemala 10.5 0,325 0,26
Dewasa 26.0 0,184
Anak 279 0,244
MHatar Rerna)a 28 9 0,275 0,252 |
Dewaca 265 | 0,213 *
Anak 25 1 0,156
Met.o Bara* Rema) 287 0,2€9 0,226
Dewasa | 267 0,206
Anak 26 55 | 0,202 -
Lampung Remaja 29 19 0,290 0,246
Dewasa 26 53 0,201 |

Sumber Daya Manusia

Berdasarkan data yang dikumpulkan dar lapangan tentang varniable Sumber daya Manusia =2
SDI adalah Kecamatan Metro Barat yakni sebesar 0,0014 dan terendah adalah Kecamatan *.

0,00086. Hal ini sebagaimana disajikan pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7.
Nilai Aktual SDM, Nilai Maksimal dan Nilai Minimum
Kecamatan/RT "Haﬁi;;tual Nilali maksimal H.“a'--_j
Minimum
Pekalongan 0,00087 2,08 ¢ |
Natar 0,00086 2,08 |
Metro Barat 0,0014 2,08 C

Sportsaence Volume 1, Nomor 2, Desember, 2006
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dimensi SDM, Kecamatan Metro
memperoleh indeks dimensi
4. Hal ini dapat dilihat pada

Selanjutnya dilakukan perhitungan secara sederhana untuk memperoleh indeks
Barat memperoleh indeks dimensi tertinggi yakni sebesar 0,00066, Kecamatan Natar
terendah sebesar 0,00041. Untuk Propinsi Lampung indeks dimensi SDM sebesar 0,0004

tabel B.

Tabel 8. ‘
Nilai Aktual, Indeks Dimensi Sumber Daya Manusia

Kecamatan Nilai Aktual SDM | Indeks Dimensi SDM
Pekalongan 0,00087 0,00042
Natar 0,00086 0,00041
Metro Barat 0,0014 0,00066
Lampung 0,00092 0,00044

Indeks Sport Development Indeks (SDI)

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari empat variabel yakni partisipasi, ruang terbuka, kebugaran dan sumber
daya manusia, maka dapat diaktualisasikan sebagaimana disajikan pada tabel 9.

Tabel 9
Indeks Dimensi Partisipasi, Ruang Terbuka, Kebugaran, dan Sumber Daya Manusia
Kecamatan Partisipasi T‘::’I::EH Kebugaran SDM
Pekalongan 0,778 0,960 0,26 0,00042
Natar 0,278 0,56 0,252 0,00041
Metrc Barat 0,463 0,53 0,226 0,00066
Lampung 0,506 0,6 0,246 0,00044

Selaniutnya dilakukan perhitungan secara sederhana untuk memperoleh Sport Development Indeks (SDI),
Kecamatan Pekaiongan memperoleh SDI tertinggi yakni sebesar 0,5, Kecamatan Metro Barat memperoleh SDI
sebesar 0,3, Kecamatan Natar memperoleh SDI terendah sebesar 0,27. Sedangkan untuk Propinsi Lampung 5DI

nya sebesar 0,34. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 10.

Tabel 10
Indeks SDI Kecamatan
Kecamatan SDI
Pekalongan 0,5 K
Natar 0,27
Metro Barat 0,3 i
_Lampung 0,34

Hasil analisis data terhadap pembangunan
olahraga di Propinsi Lampung pada dimensi partisipasi

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data mengenai indeks
pembangunan olahraga, selanjutnya akan dilakukan
pembahasan hasil tersebut yang meliputi dimensi:
partisipasi, ruang terbuka, kebugaran, dan sumber
daya manusia.

Partisipasi

Pembangunan olahraga pada dasarnya
merupakan upaya yang diarahkan dalam rangka
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
olahraga. Di sisi lain, tingkat partisipasi masyarakat
dalam kegiatan olahraga secara umum dapat
mencerminkan minat dari apresiasi masyarakat yang
bersangkutan terhadap kegiatan olahraga.
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hasilnya menunjukkan bahwa, indeks dimensi
partisipasi yang tertinggi terdapat pada Kecarnatan
Pekalongan (Kabupaten Lampung Timur) sebesar
0,778, Kecamatan Metro Barat (Kota Metro) sebesar
0,463, sedangkan indeks dimensi partisipasi terendah
terdapat pada Kecamatan Natar (Kabupaten Lampung
Selatan) cebesar 0,278.

Faktor yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya partisipasi masyarakat di Kecamatan
Pekalongan dalam kegiatan olahraga antara lain: (a)
adanya waktu luang untuk beraktivitas olahraga, (b)
jumlah ruang terbuka yang dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk berolahraga, (c) kesadaran
masyarakat Pekalongan terhadap pentingnya hidup
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sehat. Tetapi sebaliknya untuk nilai indeks dimensi
partisipasi yang rendah diperoleh Kecamatan Natar, Hal
ini bisa dipahami bahwa Kecamatan Natar mayoritas
penduduknya adalah buruh berbagai perusahaan baik
industri maupun perkebunan sehingga waktu luang
untuk beraktivitas olahraga sangat minim, karena
tergantung dari kebijakan tempat mereka bekerja. Di
samping itu, perusahaan tersebut kurang memberikan
kesempatan bagi karyawannya untuk .melakukan
aktivitas olahraga. Sebaliknya Kecamatan Pekalongan
masyarakatnya lebih banyak waktu luang untuk
beraktivitas olahraga karena sebagian besar
penduduknya selain petani juga PNS (Guru), hal ini
berpengaruh terhadap kesadaran pentingnya hidup
sehat.

Kecenderungan rendahnya indeks dimensi
partisipasi masyarakat Kecamatan Natar dalam
kegiatan olahraga perlu mendapat perhatian melalui
berbagai kegiatan antara lain penyuluhan tentang
pemahaman pentingnya hidup sehat dalam rangka
meningkatkan produktivitas kerja, baik secara formai
maupun non formal terhadap manajemen perusahaan
yang ada di kecamatan tersebut. Sedangkan untuk
Kecamatan Metro Barat dengan indeks dimensi 0,463,
karena partisipasi masyarakat di daerah ini untuk
berolahraga bisa dikatakan biasa saja, artinya orang
yang beraktivitas olahraga hanya dilakukan oleh
kalangan tertentu saja, hal ini bisa dipahami karena bila
ditinjau dari indeks dimensi SDM nya cukup tinggi bila
dibandingkan dengan kecamatan iainnya yaitu sebesar
0,00066.

Ruang Terbuka

Ruang terbuka adalah prasarana dan sarana
olahraga yang tersedia bagi masyarakat untuk
melakukan kegiatan olahraga. Hal ini berarti semakin
banyak dari berbagai jenis fasilitas olahraga yang
tersedia pada suatu lingkungan masyarakat, maka akan
semakin besar dan mudah pula kesempatan masyarakat
dalam menggunakan dan memanfaatkannya untuk
melakukan berbagai kegiatan olahraga.

Dari hasil analisis data, Kecamatan Pekalongan
memiliki indeks dimensi ruang terbuka lebih tinggi yaitu
sebesar 0,960 bila dibandingkan dengan kecamatan
lainnya. Hal ini disebabkan Kecamatan .Pekalongan
tergolong daerah yang paling luas dengan jumlah
penduduk yang masih relatif jarang bila dibandingkan
dengan Kecamatan Metro Barat maupun Natar dengan
indeks dimensi ruang terbukanya relatif rendah.
Kecamatan Metro Barat dengan indeks dimensi 0,53
merupakan salah satu daerah perkotaan dengan jumlah
penduduk relatif padat sehingga ruang terbuka yang
tersedia semakin sempit karena digunakan untuk
pemukiman penduduk dan tempat perniagaan. Dengan
kondisi ter-2but secara otomatis berpengaruh terhadap
aktivitas masyarakat untuk berolahraga kurang
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maksimal. Sedangkan di Kecamatan Natar dengan
indeks dimensi 0,56 merupakan kecamatan yang
memiliki ruang terbuka relatif kecil, karena lahan yang
ada banyak digunakan untuk pabrik dan perkebunan.
Rendahnya indeks dimensi ruang terbuka pada
Kecamatan Metro Barat harus menjadi perhatian bagi
Pemerintah Kota Metro untuk mengambil kebijakan
dalam pembangunan infrastruktur perlu
memperhatikan pembangunan prasarana dan sarana
olahraga secara terencana dengan baik. Apabila hal
tersebut dapat terealisasi, maka akan meningkatkan
minat masyarakat dalam melakukan kegiatan olahraga
dan pada gilirannya masyarakat dapat menjaga bahkan
meningkatkan tingkat kebugaran jasmaninya.

Kebugaran

Berdasarkan hasil analisis data, indeks dimensi
kebugaran yang paling tinggi dicapai oleh Kecamatan
Pekalongan sebesar 0,26, Kecamatan Natar sebesar
0,252, sedangkan indeks dimensi kebugaran terendah
adalah Kecamatan Metro Barat yaitu sebesar 0,226.

Indeks dimensi kebugaran jasmani yang tinggi
pada suatu daerah sangat dipengaruhi oleh tersedianya
ruang terbuka yang cukup luas dan tingginya tingkat
pastisipasi masyarakat untuk berolahraga. Hal ini
ditunjukkan oleh Kecamatan Pekalongan yang memiliki
indeks dimensi ruang terbuka dan partisipasi yang
tinggi dibandingkan dengan dua kecamatan lainnya.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (guru, pelatih, dan
instruktur olahraga) memiliki peran yang strategis
untuk mengembangkan olahraga secara menyeluruh.,
Peran tersebut adalah untuk meningkatkan minat
masyarakat dalam berpartisipasi pada kegiatan
olahraga dan juga dalam upaya meningkatkan
kebugaran jasmani masyarakat.

Hasil analisis data pada dimensi sumber daya
manusia menunjukkan bahwa indeks tertinggi sumber
daya manusia terdapat pada Kecamatan Metro Barat
yakni sebesar 0,00066, Kecamatan Pekalongan sebesar
0,00042, sedangkan indeks dimensi terendah adalah
dan Kecamatan Natar yaitu sebesar 0,00041. Hal ini
menunjuxkkan bahwa jumlah sumber daya manusia
sangat ditentukan oleh faktor ekonomi, lingkungan
sosial, budaya, dan kemajuan teknologi informasi di
suastu daerah. Hal ini bisa dipahami kalau Kecamatan
Metro Barat memiliki tingkat dimens; yang lebih tinggi
karena alasan-alasan tersebut di atas, di samping itu
Kota Metro merupakan pusat kegiatan pendidikan dan
olahraga setelah Kota Bandar Lampung.

Dengan tingkat indeks dimensi sumber daya
manusia yang tinggi belum bisa menjadi jaminan
tingkat partisipasi dan kebugaran jasmani masyarakat
akan tinggi pula. Karena hal tersebut banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya; (a)
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tersedianya ruang terbuka yang luas, (b) tingkat
loyalitas SDM olahraga terhadap profesinya, dan (c)
informasi tentang pentingnya hidup sehat.

Untuk meningkatkan kesadaran pentingnya
hidup sehat dan partisipasi masyarakat untuk
berolahraga, pemerintah kabupaten dan kota maupun
propinsi perlu mengangkat guru, pelatih, dan instruktur
olahraga secara merata serta diberdayakan secara
maksimal.

Sport Development Index (SDI) Tingkat
Kabupaten/Kota

Berdasarkan hasil analisis indeks dimensi
masing-masing indikator maka SDI dari tiap
kabupaten/kota (kecamatan) diperoleh nilai SDI untuk
Kabupaten Lampung Timur (Kecamatan Pekalongan)
sebesar 0,5, Kabupaten Lampung Selatan (Kecamatan
Natar) sebesar 0,27, dan Kota Metre (Kecamatan Metro
Barat) sebesar 0,3. dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa Kabupaten Lampung Timur menempati
peringkat pertama untuk SDI tingkat Propinsi Lampung,
hal ini bisa dipahami karena Kabupaten Lampung Timur
unggul dari 3 indikator yaitu partisipasi, ruang terbuka
dan kebugaran.

Keadaan Indeks Dimensi Propinsi Lampung

Dari hasil analisis baik indeks dimensi partisipasi,
ruang terbuka, kebugaran maupun SDM menunjukkan
tingkat dimensi Propinsi Lampung adalah untuk indeks
dimensi partisipasi sebesar 0,506, indeks dimensi ruang
terbuka sebesar 0,6, indeks dimensi ketugaran sebesar
0,245, dan indeks dimensi SDM sebesar 0,00044.
Sedangkan nilai Sport Development Index (SDI) untuk
Propinsi Lampung sebesar 0,34. Dengan nilai SDI
terseout menunjukkan bahwa Propinsi Lampung
termasuk dalam kategori Paling rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pertama, berdasarkan kategori SDI Nasional
ketiga kecamatan Kecamatan Pekalongan (Kabupaten
Lampung Timur), Kecamatan Natar (Kabupaten
Lampung Selatan), dan Kecamatan Metro Barat (Kota
Metro) tergoionn pada tingkat SDI rendah dan kedua,
nilai Sport Development Index (SDI) untuk Propinsi
Lampung termasuk dalam kategori Paling rendah.

Saran

Pertama, perlu adanya penelitian ulang dengan
jumlah sampel yang lebih luas agar mendapat
gambaran yang lebih komprehensif serta menambah
Jumiah indikator agar pengkajian SDI ini lebih
mendalam, misalnya indikator ekonomi, latar belakang
pendidikan, dan mata pencaharian. Dua, perlu adanya
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kebijakan pemerintah untuk membangun prasarana
dan sarana olahraga sampai ke tingkat desa. Tiga, perlu
meningkatkan informasi tentang pelaksanaan
pengkajian SDI agar lebih jelas sehingga hasil yang
didapat akan lebih maksimal. Empat, perlu menambah
jumlah pelatih maupun guru olahraga yang memiliki
kualifikasi atau stratifikasi yang lebih tinggi sesuai
dengan peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005
mengenai jenjang pendidikan pada calon tenaga
kependidikan untuk SD, SMP, dan SMA. Limg, perlu ada
analisis antar indikator, sehingga dapat diketahui
pengaruh atau hubungan dari masing-masing indikator
tersebut.
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